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Tulisan ini membahas tentang hukum waris apakah yang berlaku bagi keturunan Tionghoa beragamalslam
di Indonesia dan dasar hukumnya, serta kekuatan pembuktian surat keterangan waris yang dibuat oleh
Notaris bagi keturunan Tionghoa beragama Islam tersebut terhadap gugatan yang didasarkan pada hukum
waris Islam. Pluralisme hukum waris di Indonesia, disertai dengan belum adanya peraturan khusus yang
mengatur tentang hukum waris di Indonesia, menyebabkan terjadinya ketidakpastian hukum bagi
masyarakat dalam pembagian harta warisan, terutama bagi pihak ketiga yang turut berkepentingan dan
dirugikan karena ketidakpastian tersebut. Ketidakjelasan tentang hukum waris inilah, khususnya yang
berhubungan dengan keturunan Tionghoa beragama I slam, yang hendak dijawab melalui penelitian ini
melalui metode yuridis normative dan didukung dengan studi kepustakaan dan wawancara dengan
narasumber di bidang kenotariatan. Adalah peran dan tanggung jawab Notaris dalam memberikan
penyuluhan hukum yang benar bagi masyarakat, khususnya hukum apakah yang berlaku bagi warga Negara
Indonesia yang dalam bidang hukum perdata tertentu, khususnya hukum waris, masih mendasarkan pada
golongan penduduk pada masa penjajahan Belanda, serta sejauh apa kekuatan hukum yang diberikan oleh
surat keterangan waris yang dibuat oleh Notaris dalam memberikan kepastian hukum bagi masyarakat.
<hr><i>Thisthesis study about what inheritance law applicable for Chinese Moslem in Indonesiaand its
legal basis, aswell asthe legal strength of certificate of inheritance produced by Notary for Chinese Moslem
against lawsuit based on Moslem inheritance law. Pluralism of inheritance law in Indonesia, supported by
lack of specific regulation in Indonesian inheritance law caused uncertainty for the peoplein division of
inheritance, especially for third parties who were disadvantaged by this condition. This thesis in made to
answer the uncertainty in inheritance law, specifically for Chinese Moslem, through normative juridical
methodology supported by literature study and interview with expert in the field of notaries. It isthe role and
duty of a Notary to provide the appropriate legal guidance to the people, which includes what law applicable
in certain aspect of civil law, specifically inheritance law, which still use the segmentation of peoplein the
Dutch colonial eraas basis, aswell asthe legal strength provided by certificate of inheritance made by
Notary in providing legal certainty to the people.</i>
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